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LAMPIRAN 1 

TUMBUHAN KUPA  

(Syzygium polycephalum (Miq.) Merr. & L.M.Perry) 

 

Gambar V.1 Pohon Kupa (Syzygium polycephalum (Miq.) Merr. & L.M.Perry) 

 

Gambar V.2 Buah Kupa (Syzygium polycephalum (Miq.) Merr. & L.M.Perry) 
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LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

 

Gambar V.3 Kulit Buah Kupa (Syzygium polycephalum (Miq.) Merr. & 

       L.M.Perry) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN 

 

Gambar V.4 Hasil Determinasi Kulit Buah Kupa (Syzygium polycephalum (Miq.) 

          Merr. & L.M.Perry) 
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 Ditambahkan etanol 3000 mL 

 Dimaserasi selama 1 hari 

 Disaring dengan kain flannel dan kertas saring 

 Ditambahkan etanol 3000 mL 

 Dimaserasi selama 1 hari 

 Disaring dengan kain flannel 
dan kertas saring  

 Diuapkan/dipekatkan dengan rotary evaporator dan 

di atas waterbath 

LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH KUPA (Syzygium 

polycephalum (Miq.) Merr. & L.M.Perry) 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.5 Proses Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit Buah Kupa (Syzygium 

    polycephalum (Miq.) Merr. & L.M.Perry) 

 

800 gram serbuk 

simplisia 

Filtrat/ekstrak 

encer 

Ekstrak kental 

Filtrat/ekstrak 

encer 

Residu  

 Ditambahkan etanol 3000 mL 

 Dimaserasi selama 1 hari 

 Disaring dengan kain flannel dan kertas saring 

Residu  Filtrat/ekstrak 

encer 

Residu  



72 

 

 

 Masukkan kedalam gelas kimia 

 Panaskan di atas penangas air pada 
suhu 60-80°C selama 5 menit 

 Aduk sampai homogen 

 Aduk sampai terbentuk massa 
kental (Campuran A) 

 Aduk sampai homogen di atas 
penangas air pada suhu 60-80°C 

(Campuran B) 

 Masukkan Campuran B kedalam 

campuran A 

 Dilarutkan dalam Etanol 96% 

 Aduk sampai homogen sampai 
terbentuk massa sabun transparan 

pada suhu 60-80°C 

 Masukkan kedalam cetakan sabun, 
tutup dan biarkan sampai mengeras 

LAMPIRAN 4 

PEMBUATAN BASIS SABUN TRANSPARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.6 Bagan Proses Pembuatan Basis Sabun Transparan 

  

Penimbangan Bahan Baku 

Asam Stearat dan              

Virgin Coconut Oil (VCO) 

(+) NaOH 30% 

Gliserin, NaCl dan 

Aquadest 

Methyl Paraben dan 

Prophyl Paraben 

Etanol 96% 

Sabun Transparan 
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LAMPIRAN 5 

BASIS SABUN TRANSPARAN 

 

Gambar V.7 Basis Sabun Transparan  

Keterangan:  

B1 = Basis Sabun Transparan dengan konsentrasi Virgin Cocounut Oil 20% 

B2 = Basis Sabun Transparan dengan konsentrasi Virgin Cocounut Oil 21% 

B3 = Basis Sabun Transparan dengan konsentrasi Virgin Cocounut Oil 22% 

  

B1 B2 B3 
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LAMPIRAN 6 

GRAFIK EVALUASI BASIS SABUN TRANSPARAN 

 

Gambar V.8 Grafik Pengukuran pH Basis Sabun Transparan 

 

Gambar V.9 Grafik Pengukuran Tinggi dan Stabilitas Busa Basis Sabun 
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 Masukkan kedalam gelas kimia 

 Panaskan di atas penangas air pada 
suhu 60-80°C selama 5 menit 

 Aduk sampai homogen 

 Aduk sampai terbentuk massa 
kental (Campuran A) 

 Aduk sampai homogen di atas 
penangas air pada suhu 60-80°C 

(Campuran B) 

 Masukkan Campuran B kedalam 

campuran A 

 Dilarutkan dalam Etanol 96% 

 Aduk sampai homogen sampai 
terbentuk massa sabun transparan 

pada suhu 60-80°C 

 Masukkan kedalam cetakan sabun, 
tutup dan biarkan sampai mengeras 

LAMPIRAN 7 

ALUR PEMBUATAN SEDIAAN SABUN TRANSPARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.10 Bagan Proses Pembuatan Sediaan Sabun Transparan 

Penimbangan Bahan Baku 

Asam Stearat dan              

Virgin Coconut Oil (VCO) 

(+) NaOH 30% 

Gliserin, NaCl dan 

Aquadest 

Methyl Paraben dan 

Prophyl Paraben 

Etanol 96% 

Sabun Transparan 

Ekstrak Etanol 

Kulit Buah Kupa 
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LAMPIRAN 8 

SEDIAAN SABUN TRANSPARAN 

 

Gambar V.11 Sediaan Sabun Transparan  

Keterangan:  

F1 = Sediaan Sabun Transparan dengan konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit Buah 

Kupa 1% 

F2 = Sediaan Sabun Transparan dengan konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit Buah 

Kupa 2% 

F3 = Sediaan Sabun Transparan dengan konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit Buah 

Kupa 3% 

  

F1 F2 F3 
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LAMPIRAN 9 

GRAFIK EVALUASI SEDIAAN SABUN TRANSPARAN 

 

Gambar V.12 Grafik Pengukuran pH Sediaan Sabun Transparan 

 

Gambar V.13 Grafik Tinggi dan Stabilitas Busa Sabun Transparan 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Gambar V.14 Grafik Penetapan Kadar Air 
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LAMPIRAN 10 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C MURNI 

 

Tabel V.8 

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin C Murni 

Abs 

Kontrol 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban 
Absorban 

Rata-rata 
% Inhibisi 

IC50 

(ppm) Abs 1 Abs 2 Abs 3 

0.785 3 0.542 0.552 0.539 0.544 30.66 

5.346 

0.785 4 0.438 0.433 0.441 0.437 44.29 

0.785 5 0.362 0.355 0.36 0.359 54.27 

0.785 6 0.281 0.285 0.282 0.283 63.99 

0.785 7 0.206 0.191 0.209 0.202 74.27 

 

 

Gambar V.15 Grafik Persamaan Linier Konsentrasi Vitamin C Terhadap ABTS 
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R² = 0.9954
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LAMPIRAN 11 

HASIL UJI ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH KUPA 

(Syzygium polycephalum (Miq.) Merr. & L.M.Perry)  

 

Tabel V.9 

Ekstrak Etanol Kulit Buah Kupa (Syzygium Polycephalum) 1% 

Abs 

Kontrol 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban 
Absorban 

Rata-rata 
% Inhibisi 

IC50 

(ppm) Abs 1 Abs 2 Abs 3 

0.785 10 0.71 0.712 0.711 0.711 9.43 

15.074 

0.785 15 0.619 0.617 0.618 0.618 21.27 

0.785 20 0.508 0.513 0.511 0.511 34.95 

0.785 25 0.419 0.415 0.42 0.418 46.75 

0.785 30 0.34 0.344 0.343 0.342 56.39 

 

 

Gambar V.16 Grafik Persamaan Linier antara persentasi aktivitas antioksidan 

    dengan konsentrasi ekstrak etanol kulit buah kupa 1% 

y = 2,388x - 14,002

R² = 0,9968
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.10 

Ekstrak Etanol Kulit Buah Kupa (Syzygium Polycephalum) 2% 

Abs 

Kontrol 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban 
Absorban 

Rata-rata 
% Inhibisi 

IC50 

(ppm) Abs 1 Abs 2 Abs 3 

0.785 10 0.67 0.724 0.673 0.689 12.23 

13.721 

0.785 15 0.553 0.55 0.551 0.551 29.77 

0.785 20 0.466 0.463 0.468 0.466 40.68 

0.785 25 0.334 0.399 0.337 0.357 54.56 

0.785 30 0.255 0.259 0.258 0.257 67.22 

 

 

Gambar V.17 Grafik Persamaan Linier antara persentasi aktivitas antioksidan 

    dengan konsentrasi ekstrak etanol kulit buah kupa 2% 
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LAMPIRAN 11 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.11 

Ekstrak Etanol Kulit Buah Kupa (Syzygium Polycephalum) 3% 

Abs 

Kontrol 

Konsentras

i (ppm) 

Absorban 
Absorban 

Rata-rata 
% Inhibisi 

IC50 

(ppm) Abs 1 Abs 2 Abs 3 

0.785 10 0.636 0.63 0.632 0.633 19.41 

11.78

2 

0.785 15 0.537 0.534 0.529 0.533 32.06 

0.785 20 0.436 0.431 0.427 0.431 45.05 

0.785 25 0.318 0.321 0.317 0.319 59.41 

0.785 30 0.146 0.145 0.119 0.137 82.59 

 

 

Gambar V.18 Grafik Persamaan Linier antara persentasi aktivitas antioksidan 

    dengan konsentrasi ekstrak etanol kulit buah kupa 3% 
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LAMPIRAN 12 

HASIL UJI ANTIOKSIDAN SEDIAAN SABUN TRANSPARAN 

 

Tabel V.12 

Hasil Uji Antioksidan Sediaan Sabun Transparan (F1) 

Abs 

Kontrol 

Konsentras

i (ppm) 

Absorban 
Absorban 

Rata-rata 
% Inhibisi 

IC50 

(ppm) Abs 1 Abs 2 Abs 3 

0.785 10 0.656 0.658 0.694 0.669 14.73 

17.37

5 

0.785 15 0.511 0.524 0.525 0.520 33.76 

0.785 20 0.421 0.422 0.44 0.428 45.52 

0.785 25 0.367 0.365 0.368 0.367 53.29 

0.785 30 0.26 0.257 0.258 0.258 67.09 

 

 

Gambar V.19 Grafik Persamaan Linier antara persentasi aktivitas antioksidan 

    dengan konsentrasi Formula 1 (1%) 
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LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.13 

Hasil Uji Antioksidan Sediaan Sabun Transparan (F2) 

Abs 

Kontrol 

Konsentras

i (ppm) 

Absorban 
Absorban 

Rata-rata 
% Inhibisi 

IC50 

(ppm) Abs 1 Abs 2 Abs 3 

0.785 10 0.506 0.509 0.496 0.504 35.84 

17.20

2 

0.785 15 0.433 0.436 0.435 0.435 44.63 

0.785 20 0.327 0.324 0.323 0.325 58.64 

0.785 25 0.302 0.285 0.256 0.281 64.20 

0.785 30 0.213 0.211 0.214 0.213 72.91 

 

 

Gambar V.20 Grafik Persamaan Linier antara persentasi aktivitas antioksidan 

    dengan konsentrasi Formula 2 (2%) 

  

y = 1,8742x + 17,76

R² = 0,9834

0

10

20

30

40

50

60

70

80

0 10 20 30 40

%
 I

n
h

ib
is

i

Konsentrasi (ppm)

% Inhibisi

Linear (% Inhibisi)



85 

 

 

LAMPIRAN 12 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.14 

Hasil Uji Antioksidan Sediaan Sabun Transparan (F3) 

Abs 

Kontrol 

Konsentras

i (ppm) 

Absorban 
Absorban 

Rata-rata 
% Inhibisi 

IC50 

(ppm) Abs 1 Abs 2 Abs 3 

0.785 10 0.645 0.644 0.624 0.638 18.77 

16.53

5 

0.785 15 0.571 0.57 0.556 0.566 27.94 

0.785 20 0.419 0.42 0.421 0.420 46.50 

0.785 25 0.366 0.363 0.369 0.366 53.38 

0.785 30 0.218 0.27 0.221 0.236 69.89 

 

 

Gambar V.21 Grafik Persamaan Linier antara persentasi aktivitas antioksidan 

    dengan konsentrasi Formula 3 (3%) 

  

y = 2,5536x - 7,776

R² = 0,9841

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

70,00

80,00

0 10 20 30 40

%
 I

n
h

ib
is

i

Konsentrasi (ppm)

% Inhibisi

Linear (% Inhibisi)



86 

 

 

LAMPIRAN 13 

UJI IRITASI SEDIAAN SABUN TRANSPARAN EKSTRAK ETANOL 

KULIT BUAH KUPA (Syzygium polycephalum (Miq.) Merr. & L.M.Perry) 

 

Tabel V.15 

Hasil Pengamatan Uji Iritasi pada Kelinci New Zealand 

Formula 

Pengamatan Hari ke- 

1 (24 jam) 2 (48 jam) 3 (72 jam) 

Eritema Edema Eritema Edema Eritema Edema 

F0A 0 0 0 0 1 0 

F0B 0 0 0 0 0 0 

F0C 0 0 0 0 0 0 

F1A 0 0 0 0 0 0 

F1B 0 0 0 0 0 0 

F1C 0 0 0 0 1 0 

TOTAL 0 0 0 0 2 0 

Indeks Iritasi 

Primer 

Total pengamatan eritema dan edema

Jumlah kotak pada punggung kelinci
 = 

2

6
 = 0.3 

Kesimpulan Sangat sedikit iritasi 

Keterangan:  

0 : Tanpa eritema/edema (0,0) : Tidak terdapat iritasi 

1 : Sangat sedikit eritema/edema (0,1-0,4) : Sangat sedikit iritasi 

2 : Eritema/edema berbatas jelas (0,41-1,9) : Sedikit iritasi 

3 : Eritema/edema sedang (2,0-4,9) : Iritasi sedang 

4 : Eritema/edema berat (5,0-8,0) : Iritasi parah 

      

F0A : Basis terbaik sediaan sabun transparan 1 

F0B : Basis terbaik sediaan sabun transparan 2 

F0C : Basis terbaik sediaan sabun transparan 3 

F1A : Formula terbaik sediaan sabun transparan 1 

F1B : Formula terbaik sediaan sabun transparan 2 

F1C : Formula terbaik sediaan sabun transparan 3 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

     

Gambar V.22 Hasil Uji Iritasi Sebelum dan Sesudah dioleskan Sediaan 

 

Gambar V.23 Certificate Kelinci 
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LAMPIRAN 14 

UJI KESUKAAN SEDIAAN SABUN TRANSPARAN EKSTRAK ETANOL 

KULIT BUAH KUPA (Syzygium polycephalum (Miq.) Merr. & L.M.Perry) 

 

Tabel V.16 

Hasil Pengamatan Uji Kesukaan (Hedonik) 

No 

Panelis 

Parameter Pengujian 

Warna Transparansi Bau Tekstur 
Kesan 

Pemakaian 

F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3 F1 F2 F3 

1 SS S TS SS S TS SS S TS SS SS SS SS S S 

2 SS S TS SS S TS SS S TS SS S S SS S S 

3 SS S S SS S S SS S S SS S S SS S S 

4 SS S TS SS S TS S S S S S SS SS SS SS 

5 S S SS S S SS SS S TS S S S SS SS SS 

6 S S SS S S SS S S S TS S SS SS SS SS 

7 S SS S S SS S SS SS SS TS S S S S S 

8 SS S S SS S S TS S SS S S SS S S SS 

9 S SS TS S SS TS SS S TS S SS SS SS S S 

10 SS S TS SS S TS S S S SS SS SS S S S 

11 SS S SS SS S SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS 

12 SS SS S SS SS S SS SS SS SS SS SS SS SS SS 

13 SS S SS SS S SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS 

14 SS SS SS SS SS SS SS S SS SS SS SS SS SS SS 

15 S SS SS S SS SS S SS SS TS TS TS SS SS SS 

16 SS S SS SS S SS SS SS SS SS SS SS SS SS S 

17 SS SS S SS SS S SS SS SS SS SS SS SS SS SS 

18 S S S S S S S S S SS S S SS S SS 

19 S S TS S S TS TS TS TS SS SS SS S S S 

20 S SS S S SS S SS S TS SS S S SS S S 

21 SS S TS SS S TS TS S S SS SS SS SS SS SS 

22 SS S TS S S S S S S S S S S S S 

23 S S TS S S TS S S S SS SS SS SS SS SS 

24 SS SS S SS SS S SS SS SS SS S S S S SS 

25 SS S S SS S S SS S S SS S S S S SS 

26 SS S TS SS S TS TS SS S SS SS SS S S S 

27 S S SS S S SS S SS S S S SS S S S 

28 S S S S S S SS SS SS S S S S S S 

29 S S S S S S SS SS SS S S S S S S 

30 S S S S S S S TS TS SS SS SS S S S 
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LAMPIRAN 14 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.16 

(Lanjutan) 

No 

Panelis 

Jumlah 
No 

Panelis 

Jumlah 

Formula 

1 

Formula 

2 

Formula 

3 

Formula 

1 

Formula 

2 

Formula 

3 

1 20 16 13 17 20 15 18 

2 20 15 12 18 17 15 16 

3 20 15 15 19 15 15 13 

4 18 16 15 20 18 13 16 

5 17 16 17 21 18 17 15 

6 15 16 19 22 16 15 14 

7 15 18 16 23 17 17 15 

8 16 15 18 24 19 18 17 

9 17 18 13 25 19 15 16 

10 18 16 14 26 17 17 14 

11 20 18 20 27 15 17 18 

12 20 20 18 28 16 16 16 

13 20 18 20 29 16 16 16 

14 20 19 20 30 16 15 15 

15 15 18 18 
Total 

530 497 486 

16 20 20 19 88.30% 82.80% 81.00% 

 

Keterangan: 

1 = Sangat Tidak Suka 

2 = Tidak Suka 

3 = Suka 

4 = Sangat Suka 

  



90 

 

 

LAMPIRAN 14 

(LANJUTAN) 

 

Gambar V.24 Hasil Uji Kesukaan pada Sediaan Sabun Transparan 

Keterangan: 

F1 = Sediaan Sabun Transparan dengan konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit Buah 

Kupa 1% 

F2 = Sediaan Sabun Transparan dengan konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit Buah 

Kupa 2% 

F3 = Sediaan Sabun Transparan dengan konsentrasi Ekstrak Etanol Kulit Buah 

Kupa 3% 
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LAMPIRAN 15 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN UJI KESUKAAN (HEDONIK) 

 

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN 

MENJADI SUKARELAWAN PENELITIAN SEDIAAN KOSMETIK 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 Nama   : 

 Alamat   : 

 Jenis kelamin  : 

 Umur   : 

 No. Hp   : 

Dengan sesungguhnya menyatakan bahwa: 

Setelah mendapat keterangan sepenuhnya menyadari, mengerti, dan memahami 

tentang tujuan, manfaat dan resiko yang mungkin timbul dalam proses pemakaian 

sediaan Sabun Transparan untuk memenuhi salah satu skripsi yang berjudul 

“FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN SABUN TRANSPARAN 

DARI EKSTRAK KULIT BUAH KUPA (Syzygium polycephalum) 

SEBAGAI ANTIOKSIDAN”, maka saya setuju ikut serta dalam penelitian ini. 

 

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sesungguhnya dan tanpa 

paksaan. 

 

 Garut,    Juli 2019 

Mengetahui Yang menyatakan 

Pembuat sediaan Sabun Transparan, Panelis, 

 

 

(Rista Oktobriyanti)                 (                                 ) 
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 RISTA OKTOBRIYANTI 

 

 

          

 

 Data Pribadi 

 

Tmp, Tgl Lahir : Garut 28 – 10 - 97 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama  : Islam 

Warga Negara : Indonesia 

Status  : Belum Menikah 

Alamat  : Jl. Cimanuk 

(Kp. Kaum Lebak) 

Desa Paminggir, 

Kecamatan Garut 

Kota, Kabupaten 

Garut, Jawa Barat. 
 

 

 Kontak 

 

Telepon      : 089632898884 
Email           : tataoktobriyanti@gmail.com  

 Kemampuan 

 
Komputerisasi 

MS Word  

MS Exel  

MS Power Point  

Internet  

Kecakapan 

Bhs Indonesia  

Bhs Sunda  

Bhs Inggris  

 

 

CURRICULUM VITAE 

Pengalaman Kerja  

 

KIMIA FARMA KABUPATEN GARUT (PKL) 

Sebuah perusahaan Farmasi yang bergerak di Penjualan retail 

Obat dan Alkes, Serta Pelayanan Resep Dokter 

»  Sebagai Asisten Apoteker Juni 2014 - Agustus 2014 

 

RUMAH SAKIT Tk. IV 03.07.04 GUNTUR GARUT (PKL) 

Sebuah Rumah Sakit milik TNI AD Garut.  

»  Sebagai Assisten Apoteker 1 – 30 Agustus 2018 

 

 

 

Pendidikan  
 

FORMAL 

2002-2003 : TK Aisyiyah Busthanul Athfal III, Kupang 

2003-2009 : SD Negeri Regol XII, Garut 

2009-2012 : SMP Negeri 1 Tarogong Kidul, Garut 

2012-2015 : SMK Negeri 1 Garut (Jurusan : Farmasi) 

2015-2019 : Universitas Garut 

Lulus sebagai Sarjana Farmasi dengan IPK 3.56 

 

  

 

Informasi Tambahan  

Saya seorang pekerja keras, mempunyai motivasi tinggi, mau 

belajar, siap menghadapi tantangan baru, mudah beradaptasi, 

bertanggung jawab terhadap tugas dan dapat bekerja sama 

dengan baik. 

 

 

 

 
 

mailto:tataoktobriyanti@gmail.com


 

 

 


